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ABSTRAK 

 

Nama     : Khusnil Khotimah 

Nim     : 0403202080 

Program Studi   : Ilmu Alquran dan Tafsir 

Judul Skripsi    : Penafsiran Ahsan Taqwim dalam Qs At-Tin ayat  4 

(Studi komparatif Tafsir Al Munir dan Tafsir Al Muyassar) 

Pembimbing I     : Dr. H. Sugeng Wanto, M.Ag 

Pembimbing II              : Idris Siregar, M.Ag 

Penelitian ini dilatar belakangi melihat dari artikel kompas.com 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah bayi prematur 

tertinggi di dunia, yaitu menempati peringkat kelima. Ada 15 juta bayi yang 

terlahir prematur setiap tahunnya di seluruh dunia. Dari sejumlah 15 juta bayi prematur 

tersebut, sebanyak 1,1 juta bayi dilaporkan meninggal dunia karena berbagai 

komplikasi. Maka dari itu penulis tertarik meneliti bagaimana penafsiran ahsan taqwim 

(sebaik-baik ciptaan) dalam Qs. At tin ayat 4 menurut Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir 

Al Munir dan 'Aidh Al Qarni dalam tafsir Al Muyassar. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengungkap bagaimana penafsiran ahsan taqwim menurut Tafsir Al Munir karya 

Wahbah az-Zuhaili dan Tafsir Al Muyassar karya 'Aidh Al Qarni, serta analisa penulis 

dari kedua mufassir. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dan metode 

tafsir yang dipakai adalah metode muqaran jenis perbandingan antara mufassir, sumber 

data penelitian terbagi dua: pertama sumber data primer yaitu alquran, Tafsir Al Munir 

karya Wahbah az-Zuhaili dan Tafsir Al Muyassar karya 'Aidh Al Qarni, Kedua sumber 

data sekunder adalah data pendukung yang memudahkan untuk meneliti kajian, yaitu: 

jurnal, buku, skripsi tulisan-tulisan tokoh lain yang di dalamnya terdapat pembahasan 

yang berkaitan dengan pembahasan ahsan taqwim. 

 Berdasarkan hasil dari penelitian ini yakni penafsiran ahsan taqwim dalam Qs. 

At tin ayat 4. Menurut Wahbah az-Zuhaili ahsan taqwim adalah ciptaan Allah yang 

sempurna dibanding makhluk lain, diberikan pula akal pikiran agar dapat mencari dan 

mendalami ilmu pengetahuan sehingga bisa berkuasa atas segala makhluk.Menurut 

'Aidh Al Qarni ahsan taqwim  adalah sungguh Allah menciptakan manusia dalam 

bentuk fisik dan psikis yang sebaik-baiknya dalam artian adalah dalam fungsinya 

sebagai hamba Allah.Keduanya mengemukakan bahwa manusia merupakan ciptaan 

Allah swt, yang paling baik dibandingkan dengan makhluk lainnya. Sementara 

perbedaan dari kedua mufassir adalah bahwa ahsan taqwim menurut Wahbah az-Zuhaili 

lebih menafsirkan kepada duniawi, manusia mempunyai keistimewaan diberikan akal 

pikiran (akal dan nafsu) dengan tujuan bisa berkuasa atas segala mahluk dan menjadi 

Khalifah di bumi. Sedangkan „Aidh Al-Qarni menyimpulkan bahwa lebih kepada 

ketuhanan dan fokus kepada tujuan akhirat, yaitu sesuai dengan fungsinya masing-

masing. 

 Kata Kunci: Ahsan Taqwim, Tafsir Al Munir dan Al Muyassar 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1.  Konsonan 

Penulis tranliterasi Arab-Latin dalam skiripsi ini menggunakan pedoman tranliterasi dari 

keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Studi dan Kebudayaan RI No. 158 

tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. Secara garis besar adalah sebagai berikut: 

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Sa Es ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es ص

 Dad D De ض

 Ta T Te ط

 Za Z Zet ظ

 ain „ Koma terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و



10 

 
 
 
 

 

 Ha H Ha ه

 Hamzah , Afostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tinggi 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

Fathah Fathah A A 

Kasrah Kasrah I I 

Dammah Dammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai A dan i ي

 Fathah dan Wau Au A dan u و

 

Contoh : كيف =kaifa, حول =haula 

c. Vokal Panjang 

Tanda Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan Alif Â a dengan garis di ا

 Fathah dan Ya Â a dengan garis di ي

 Kasrah dan Ya Î i dengan garis diatas ي

 Dammah dan Wau Û u dengan garis و

 

 

Contoh 

qala, = قال 

rama =مار  

qila,  = قيل 

yaqulu,= يقول 

d. Ta Marbutah 

1. Ta Marbutah hidup  

Ta Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah,   trasliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta Marbutah mati  

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, trasliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta Marbutah di ikuti kata yang menggunakkan 

kata   sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta Marbutah di 

trasliterasikan dengan “t” dan “h”. 

Contoh: 

talhah = طلحة 

raudatul al-jannah / raudatul jannah= روضةالجنة 

e. Syaddah (tasyidid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda    syaddah, dalam trasliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh: ربنا= rabbana  

f. Kata sandang  

Kata sandang "ال"  ditrasliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda penghubung strip   

(-) namun dalan trasliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah . Kata sandang yang diikuti oleh   

syamsiah ditrasliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “ I” diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. Kata sandang yang diikuti oleh alfabet 

qamariyah ditrasliterasikan sinkron dengan hukum yang digariskan di depan serta 

sinkron juga dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyah juga huruf qamariyah , 

kata sandang ditulis terpisah dari istilah yang mengikuti serta dihubungkan dengan 

pertanda sandang.  

g. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwasanya hamzah ditrasliterasikan menggunakan 

apostrop. Tetapi, itu cuma ada bagi hamzah yang terletak pada tengah dan pada akhir 

kata. Jika hamzah itu terletak di awal istilah, ia tidak dilambangkan, sebab dalam tulisan 

Arab berupa Alif. 

h. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) juga harf, 

ditulis terpisah. Cuma istilah-istilah tertentu yang penulisanya menggunakan huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka pada tranliterasi ini penulisan kata tadi dirangkaikan pula 
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menggunakan kata lain yang mengikutinya.  

i. Huruf Kapital 

Meskipun pada tulisan Arab huruf kapital tak di kenali, pada tranliterasi ini huruf 

tersebut dipergunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang ada pada EYD, 

diantaranya: huruf kapital dipergunakan buat menuliskan huruf awal nama diri serta 

permulaan kalimat. Jika nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka ditulis 

menggunakan huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

1. Wa ma Muhammadun illa rasul. 

2. Inna awwala baitin wudi‟a li an-nasi lallazi bi Bakkata mubarakan. 

3. Syahru Ramadana al-lazi fihi Alquranu. 

j. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan pada bacaan, pedoman tranliterasi itu 

ialah bagian yang tidak dapat terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Sebab itu, peresmian 

pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan ilmu Tajwid. 

k. Singkatan-singkatan 

    Swt : Subhanahu wa ta‟ala 

    Saw : Shalla Allah „alayhi wa salim  

    Hlm : Halaman 

    QS. : Quran Surah 

    HR. : Hadist Riwayat  

    Vol. : Volume  

    No. : Nomor 

    Dkk. : dan kawan-kawan 

    NIM : nomor induk mahasiswa 

    NIP : nomor induk pegawai 

    Terj. : Terjemahan 
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